V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang yang telah dilakukan di kawasan Taman
Hutan Wan Abdul Rachman khususnya di daerah Damar kaca dan Sungkai,
kawasan Youth Camp Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman dapat
disimpulkan bahwa:

1. Monyet ekor panjang memilih jenis pohon tidur yang merupakan pohon
yang tinggi dibanding pohon lainnya, memiliki kanopi yang luas, dan
terlindung.

2. Monyet ekor panjang memilih jenis pohon tidur yang berada dekat dengan
sumber air pada lahan dengan kemiringan yang curam (hingga 80°).

3. Monyet ekor panjang memilih jenis pohon tidur yang mempunyai
karakteristik tidak selalu memiliki buah yang bisa dijadikan sebagai sumber
pakan.

4. Cecah dan siamang merupakan jenis primata yang menjadi pesaing monyet

ekor panjang dalam mendapatkan pohon tidurnya.
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B. Saran

Perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut tentang pohon tidur monyet ekor
panjang untuk mengetahui pengaruh musim hujan dan kemarau serta pengaruh
keberadaan pakan di kawasan perkebunan terhadap pola pemilihan pohon tidur

monyet ekor panjang.

Untuk UPTD Tahura WAR selaku pemegang otoritas kawasan Tahura WAR ,
perlu melaksanakan inventarisasi dan studi populasi keanekaragaman jenis
satwa terutama primata mengingat kurang terjaganya kawasan Taman Hutan
Raya Wan Abdul Rachman, khususnya wilayah Youth Camp untuk
mengetahui status dan jumlah keberadaan dari satwa-satwa tersebut sehingga
dapat diambil tindakan untuk mengantisipasi permasalahan konservasi yang
terjadi. Selain itu, semakin menyempitnya luas hutan alami akibat aktivitas
perkebunan masyarakat menyebabkan semakin sempit luas daerah jelajah
satwa terutama monyet ekor panjang. Oleh karena perlu adanya peraturan yang
tegas yang menaungi dan menjaga kawasan konservasi tersebut dari ancaman

kerusakan.



